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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus Lusi

kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali terhadap pembelajaran kids atletik

secara rinci siswa yang mempunyai minat dengan kategori sangat tinggi

(18,18%), kategori tinggi (61,04%), kategori rendah (12,99%) dan kategori

sangat rendah (7,79%).

E. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini diharapkan

mempunyai implikasi  antara lain sebagai berikut:

1. Sekolah atau guru sebagai bahan masukan untuk memacu para siswanya

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam pembelajaran kids atletik.

2. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa minat siswa sangat tinggi,

sehingga merupakan modal yang cukup bagus bagi guru untuk lebih giat

lagi dalam menggalakkan pembelajaran kids atletik kepada siswa.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak

mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam

mengisi angket.
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2. Karena menggunakan instrumen angket, seorang peneliti tidak bisa untuk

mengawasi satu persatu secara langsung.

G. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan

yaitu:

1. Bagi para guru khususnya guru penjaskes untuk lebih dapat meningkatkan

pembelajaran kids atletik yang mudah dan sederhana sehingga siswa mampu

dan senang dalam melaksanakanya.

2. Bagi orangtua siswa hendaknya lebih memperhatikan lagi  anaknya, yaitu

dengan memberikan motivasi,penghargaan dll. Sehingga anak akan menjadi

lebih semangat dalam belajar.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan

lebih banyak lagi, sehingga diharapkan minat siswa terhadap pembelajaran

kids atletik  dapat lebih representatif.
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